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Dewasa ini baik masyarakat kalangan atas, menengah dan bawah, banyak 
yang memelihara hewan khususnya anjing dan kucing. Mememelihara hewan 
tidak hanya sekedar menjadi hobi namun juga dijadikan sebagai mata 
pencaharian. Kurangnya pengetahuan tentang kebutuhan kedua hewan ini, 
membuat hewan peliharaan tidak terurus dan banyak yang mati. Menurut data dari 
Dinas Pertanian dan dan kehutanan Kabupaten Bantul, tahun 2011 jumlah 
populasi kucing di Kota Bantul dapat mencapai 1.200 ekor dan populasi hewan 
anjing sebesar 1.520 ekor. Sedangkan pusat perawatan hewan anjing dan kucing 
di Kabupaten Bantul sendiri masih sangat minim. 
Rumah Sakit Hewan di Kabupaten Bantul dibuat untuk melayani kesehatan 
serta kecantikan hewan peliharaan. Sama dengan halnya manusia, hewan yang 
sedang sakit juga memerlukan perlakuan khusus guna membantu proses 
pemulihannya. Peran arsitek untuk membantu proses pemulihan hewan peliharaan 
ini adalah dengan mendesain tata ruang luar dan tata ruang dalam yang sesuai 
dengan perilaku alami mereka. Dengan menghadirkan pola tatanan ruang yang 
sesuai dengan perilaku mereka akan membuat mereka merasa nyaman dan proses 
pemulihan pun akan berjalan lancar. 
Tata ruang dalam bangunan disesuaikan dengan ukuran tubuh hewan 
peliharaan serta perlengkapan kenyamanan hewan. Setiap ruang selain ruang 
laboratorium dan operasi, cahaya alami sangat dibutuhkan guna kesehatan hewan 
peliharaan. Tata ruang luar sangat besar pengaruhnya bagi kesejahteraan hewan, 
hal ini dikarenakan sifat hewan yang aktif dapat disalurkan pada kegiatan bermain 
di halaman.  
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